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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk membantu
pengembangan usaha Kkuliner tradisional Lapak Nany melalui branding dan
digital marketing. Usaha Lapak Nany merupakan usaha kuliner tradisional
yang menjual berbagai jajanan khas daerah Bima seperti pangaha bunga,
pangaha sinci, dan tarekli. Namun, usaha ini masih menghadapi beberapa
kendala seperti belum memiliki logo usaha, promosi digital yang masih
terbatas, serta belum memanfaatkan media sosial secara maksimal sebagai
sarana pemasaran. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa
tahapan yaitu observasi, sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa pelaku usaha mulai memahami pentingnya branding usaha
melalui pembuatan logo serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana
promosi digital. Selain itu, pelaku usaha mulai menggunakan media sosial untuk
memperkenalkan produk kepada masyarakat luas. Dengan adanya kegiatan ini
diharapkan usaha Lapak Nany mampu meningkatkan daya saing usaha dan
memperluas jangkauan pemasaran secara lebih efektif dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor penting dalam
perekonomian nasional yang memiliki kontribusi besar terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.
UMKM merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan
ekonomi secara luas kepada masyarakat (Hastuti P, 2020). Selain itu, UMKM juga menjadi sektor yang
mampu bertahan dan terus berkembang di tengah persaingan ekonomi yang semakin dinamis. Menurut
Yolanda (2024), UMKM memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat karena
mampu menyerap tenaga kerja serta mendukung pertumbuhan ekonomi daerah. Oleh karena itu,
pengembangan UMKM perlu terus dilakukan agar usaha yang dijalankan mampu berkembang dan
memiliki daya saing yang lebih baik.

Salah satu sektor UMKM yang terus berkembang di masyarakat adalah usaha kuliner tradisional.
Usaha kuliner tradisional memiliki potensi yang besar karena tidak hanya menyediakan produk makanan,
tetapi juga memperkenalkan budaya dan ciri khas daerah kepada masyarakat luas. Namun, perkembangan
teknologi dan perubahan perilaku konsumen menuntut pelaku UMKM untuk mampu menyesuaikan diri
dengan perkembangan zaman, khususnya dalam bidang pemasaran. Pemanfaatan teknologi digital menjadi
salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk memperluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan daya
saing produk UMKM. Menurut Lubis et al. (2022), pemasaran digital mampu membantu UMKM dalam
meningkatkan visibilitas produk, memperluas pasar, serta memperkuat citra usaha sehingga produk dapat
lebih bersaing di pasar. Akan tetapi, masih banyak pelaku UMKM yang belum mampu mengelola identitas
merek secara konsisten, mengembangkan konten promosi yang menarik, maupun membangun interaksi
dengan pelanggan melalui platform digital (Burhan, 2025).

Perkembangan teknologi informasi serta meningkatnya penggunaan internet secara luas telah
menciptakan peluang baru bagi UMKM untuk berkembang menjadi usaha yang lebih adaptif dan
kompetitif. Penggunaan media sosial sebagai sarana promosi dan komunikasi bisnis memberikan peluang
yang efektif bagi UMKM dalam memperluas jangkauan pasar dengan biaya yang relatif terjangkau (Purwati
et al., 2022). Media sosial seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp dapat dimanfaatkan untuk
memperkenalkan produk kepada masyarakat secara lebih luas. Selain itu, pemasaran digital juga
mempermudah komunikasi antara pelaku usaha dan konsumen sehingga kebutuhan pasar dapat diketahui
dengan lebih cepat dan efektif. Menurut Anugrah et al. (2022), pemanfaatan media digital secara optimal
dapat memberikan keuntungan bagi pelaku UMKM, khususnya dalam hal pemasaran, sehingga produk
mampu bersaing di pasar. Branding produk juga menjadi faktor penting dalam membangun identitas usaha
agar lebih mudah dikenal dan diingat oleh konsumen.

Lapak Nany merupakan salah satu usaha kuliner tradisional yang berlokasi di JI. Imam Bonjol,
Kelurahan Salama, Kota Bima. Usaha ini menjual berbagai makanan khas daerah Bima, seperti pangaha
bunga, pangaha sinci, tarekli, ote, tarekli mini, pangaha delapan, biruas, kacipo, dan seroja. Lapak Nany
memiliki potensi usaha yang cukup baik karena telah memiliki pelanggan tetap dan pendapatan usaha yang
relatif stabil. Produk yang dijual juga memiliki cita rasa khas yang menjadi daya tarik tersendiri bagi
konsumen. Akan tetapi, dalam pengembangannya, Lapak Nany masih menghadapi beberapa kendala,
seperti belum memiliki logo usaha sebagai identitas merek, promosi digital yang masih terbatas, serta belum
optimalnya penggunaan media sosial dalam kegiatan pemasaran. Kondisi tersebut menyebabkan usaha
belum mampu menjangkau pasar yang lebih luas dan kurang memiliki identitas usaha yang kuat di tengah
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persaingan usaha kuliner yang semakin meningkat.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dapat
membantu pengembangan usaha Lapak Nany, khususnya dalam aspek branding dan digital marketing.
Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui pembuatan logo usaha serta pemanfaatan media sosial sebagai
sarana promaosi digital agar usaha lebih dikenal oleh masyarakat luas. Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha mengenai pentingnya branding dan pemasaran digital dalam
meningkatkan daya saing usaha. Dengan adanya kegiatan pengabdian ini, diharapkan Lapak Nany dapat
mengembangkan usahanya secara lebih optimal, memperluas jangkauan pemasaran, serta meningkatkan
minat konsumen terhadap produk kuliner tradisional khas daerah Bima.

METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui empat tahapan
utama, yaitu observasi, sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi (Aprillia, 2021). Seluruh tahapan dirancang
secara bertahap dan terarah agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan baik serta mencapai tujuan
yang diharapkan. Setiap tahapan saling mendukung satu sama lain dalam upaya membantu pengembangan
usaha Lapak Nanyyang berlokasi di JI. Imam Bonjol, Kelurahan Salama, Kota Bima. Peserta yang terlibat
dalam kegiatan ini terdiri dari pemilik usaha dan tim pelaksana pengabdian.
1. Observasi
Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi untuk mengetahui kondisi usaha Lapak Nany,
khususnya pada aspek branding dan pemasaran digital. Observasi dilakukan secara langsung
dengan mengunjungi lokasi usaha serta melakukan wawancara bersama pemilik usaha guna
memperoleh informasi mengenai kondisi usaha yang dijalankan. Berdasarkan hasil observasi
ditemukan beberapa permasalahan, seperti belum adanya logo usaha sebagai identitas merek,
pemanfaatan media sosial yang masih terbatas, serta kurang optimalnya strategi promosi digital
yang digunakan. Selain itu, tahap ini juga dilakukan sebagai analisis kebutuhan program agar
materi pelatihan yang diberikan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan pelaku usaha.
2. Sosialisasi
Tahap sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada pelaku usaha mengenai
pentingnya branding dan digital marketing dalam pengembangan UMKM. Kegiatan sosialisasi
dilakukan secara langsung dengan metode penyampaian yang komunikatif dan mudah
dipahami oleh pelaku usaha. Materi yang disampaikan meliputi pentingnya membangun
identitas usaha, manfaat media sosial sebagai sarana promosi, serta peluang pemasaran digital
dalam memperluas jangkauan konsumen. Selain itu, diberikan pula contoh strategi promosi
digital sederhana yang dapat diterapkan pada usaha kuliner tradisional. Melalui kegiatan
sosialisasi ini, diharapkan pelaku usaha dapat memahami pentingnya pemasaran digital dalam
meningkatkan daya saing produk.
3. Pelatihan dan Pendampingan
Tahap inti kegiatan dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan secara langsung kepada
pelaku usaha. Pelatihan dilaksanakan dengan metode praktik langsung menggunakan
smartphone agar pelaku usaha lebih mudah memahami setiap materi yang diberikan. Materi
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pelatihan meliputi pembuatan konten promosi sederhana, pengelolaan akun media sosial,
teknik pengambilan foto produk yang menarik, serta strategi pemasaran digital yang efektif
untuk menarik perhatian konsumen. Selain itu, dilakukan pendampingan dalam proses
pembuatan logo usaha dan penerapan media sosial sebagai sarana promosi produk.
Pendampingan dilakukan agar pelaku usaha mampu menerapkan materi yang telah diberikan
dalam kegiatan usaha sehari-hari. Tahap ini bertujuan untuk membantu pelaku usaha
meningkatkan kemampuan pemasaran digital dan memperkuat branding usaha sehingga
produk lebih dikenal oleh masyarakat luas.
4. Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian yang
telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung dan diskusi bersama
pemilik usaha terkait penerapan branding dan digital marketing setelah kegiatan pelatihan
selesai dilaksanakan. Melalui tahap evaluasi ini dapat diketahui tingkat pemahaman pelaku
usaha terhadap materi yang diberikan, efektivitas program yang dijalankan, serta kendala yang
masih dihadapi dalam penerapan strategi pemasaran digital. Hasil evaluasi digunakan sebagai
bahan perbaikan dan pengembangan program pada kegiatan selanjutnya. Dengan adanya
kegiatan ini, diharapkan pelaku usaha mampu memanfaatkan media sosial secara lebih optimal,
memiliki identitas usaha yang lebih baik, serta mampu memperluas jangkauan pemasaran
produk secara berkelanjutan,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada usaha kuliner tradisional Lapak
Nany yang berlokasi di JI. Imam Bonjol, Kelurahan Salama, Kota Bima. Pemilihan lokasi kegiatan
didasarkan pada potensi usaha yang cukup baik untuk dikembangkan, namun masih memerlukan
pendampingan khususnya dalam aspek branding dan digital marketing. Sebagai usaha yang bergerak di
bidang kuliner tradisional khas daerah Bima, Lapak Nany memiliki peluang yang cukup besar untuk
berkembang apabila didukung dengan strategi pemasaran dan identitas usaha yang lebih optimal.

Program pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan mengenai branding usaha dan
pemanfaatan media sosial sebagai sarana digital marketing guna membantu pengembangan usaha. Melalui
kegiatan ini, pelaku usaha diharapkan mampu membangun identitas usaha melalui pembuatan logo serta
memanfaatkan media sosial untuk kegiatan promosi produk secara lebih efektif sehingga jangkauan
pemasaran dapat menjadi lebih luas.

Program branding dan digital marketing ini dirancang dengan mempertimbangkan berbagai
permasalahan yang dihadapi oleh usaha Lapak Nany, seperti belum adanya logo usaha sebagai identitas
brand, promosi yang masih dilakukan secara sederhana, serta belum optimalnya penggunaan media sosial
dalam kegiatan pemasaran. Media sosial dipilih sebagai sarana promosi karena mudah digunakan, dapat
diakses melalui smartphone, serta mampu membantu pelaku usaha memperkenalkan produk kepada
masyarakat secara lebih luas dengan biaya yang relatif terjangkau.

Melalui kegiatan ini, hasil yang diharapkan tidak hanya berupa peningkatan kemampuan pelaku
usaha dalam menggunakan media sosial untuk promosi, tetapi juga mencakup perubahan pola pikir dan
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pemahaman mengenai pentingnya branding dalam pengembangan usaha. Selain itu, pelaku usaha
diharapkan mampu membangun identitas usaha yang lebih menarik, meningkatkan kepercayaan konsumen,
serta memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pendukung perkembangan usaha secara berkelanjutan.
1. Hasil Observasi

Tahap observasi dilakukan sebagai langkah awal dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian pada usaha
Lapak Nany yang berlokasi di JI. Imam Bonjol, Kelurahan Salama, Kota Bima. Kegiatan ini dilakukan
melalui pengamatan langsung dan wawancara bersama pemilik usaha untuk mengetahui kondisi usaha
secara menyeluruh. Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa Lapak Nany masih menggunakan sistem
pengelolaan usaha yang sederhana. Kegiatan promosi masih dilakukan melalui penjualan langsung dan
promosi dari mulut ke mulut. Selain itu, usaha ini belum memiliki logo sebagai identitas usaha dan belum
memanfaatkan media sosial secara maksimal sebagai sarana pemasaran digital. Kondisi tersebut
menyebabkan jangkauan promosi produk masih terbatas sehingga usaha belum mampu menjangkau pasar
yang lebih luas. Hasil observasi ini menunjukkan bahwa usaha Lapak Nany memerlukan pendampingan
dalam aspek branding dan pemasaran digital agar mampu meningkatkan daya saing usaha.

Gambar 1. Kegiatan observa5| dan wawancara bersama pemlllk usaha Lapak Nany

2. Hasil Sosialisasi

Tahap sosialisasi menjadi langkah penting dalam mendukung keberhasilan kegiatan pelatihan
branding dan digital marketing. Kegiatan sosialisasi dilakukan melalui pertemuan langsung dengan pemilik
usaha Lapak Nany. Pada tahap ini, tim pengabdian memberikan pemahaman mengenai pentingnya branding
usaha, manfaat penggunaan media sosial sebagai sarana promosi, serta peluang pemasaran digital dalam
mendukung perkembangan UMKM. Penyampaian materi dilakukan secara komunikatif dan mudah
dipahami agar pelaku usaha dapat memahami materi dengan baik. Melalui kegiatan sosialisasi ini, pelaku
usaha mulai memahami pentingnya identitas usaha dan strategi promosi digital dalam meningkatkan daya
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saing produk. Selain itu, pelaku usaha juga diberikan contoh sederhana mengenai penggunaan media sosial
untuk memperkenalkan produk kepada konsumen secara lebih luas.

Gambar Z.Kegiatan sosialisasi mengenai bfanding usaha dan digitél marketing ‘

3. Haisil Pelatihan dan Pendampingan

Tahap pelatihan difokuskan pada pembuatan branding usaha dan pemanfaatan media sosial sebagai
media promosi digital. Kegiatan pelatihan dilaksanakan secara langsung di lokasi usaha dan disesuaikan
dengan kemampuan pelaku usaha agar materi dapat dipahami dan diterapkan dengan mudah.

Dalam pelatihan ini, pelaku usaha diberikan pendampingan mengenai pembuatan logo usaha
sebagai identitas brand serta arahan mengenai penggunaan media sosial untuk kegiatan promosi produk.
Pelaku usaha juga diberikan pelatihan mengenai cara membuat konten promosi sederhana, teknik
pengambilan foto produk yang menarik, serta cara mengunggah konten promosi melalui akun media sosial
usaha. Pendampingan dilakukan secara langsung agar pelaku usaha dapat memahami setiap tahapan
penggunaan media sosial dengan baik.

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa pelaku usaha mulai memahami pentingnya branding dalam
pengembangan usaha. Lapak Nany telah memiliki logo usaha sebagai identitas brand yang dapat digunakan
dalam kegiatan promosi. Selain itu, pelaku usaha mulai memanfaatkan media sosial sebagai sarana
pemasaran digital untuk memperkenalkan produk kepada masyarakat luas. Pemanfaatan media sosial
membantu usaha dalam meningkatkan daya tarik produk serta memperluas jangkauan promosi secara lebih
efektif. Dengan adanya branding usaha dan promosi digital, produk yang dipasarkan menjadi lebih mudah
dikenal oleh konsumen.
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4. Hasil Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan pelatihan yang telah
dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui wawancara dan pengamatan langsung terhadap perkembangan
usaha setelah penerapan branding dan digital marketing. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelaku usaha
mulai mampu menggunakan media sosial untuk kegiatan promosi serta memahami pentingnya identitas
usaha dalam meningkatkan daya saing produk.

Untuk mendukung keberlanjutan program, dilakukan pula pendampingan lanjutan guna membantu
pelaku usaha mengatasi kendala yang dihadapi dalam penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran.
Pada tahap ini, tim pengabdian juga memberikan solusi terhadap berbagai permasalahan yang muncul,
seperti kesulitan dalam membuat konten promosi dan pengelolaan akun media sosial usaha.

Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan branding dan digital marketing memberikan dampak positif
terhadap pengembangan usaha Lapak Nany. Pemilik usaha mulai mampu memanfaatkan media sosial
sebagai sarana promosi produk serta memahami pentingnya branding usaha dalam meningkatkan daya tarik
produk kepada konsumen. Dengan demikian, penerapan branding dan digital marketing dapat membantu
meningkatkan promosi dan daya saing usaha kuliner tradisional khas daerah Bima secara lebih optimal dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan pada usaha
kuliner tradisional Lapak Nany, dapat disimpulkan bahwa pelatihan branding dan digital marketing
memberikan dampak positif terhadap pengembangan usaha. Sebelum kegiatan dilaksanakan, promosi usaha
masih dilakukan secara sederhana melalui penjualan langsung dan promosi dari mulut ke mulut. Selain itu,
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usaha juga belum memiliki identitas usaha berupa logo dan belum memanfaatkan media sosial secara
optimal sebagai sarana pemasaran.

Melalui tahapan observasi, sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi, pelaku usaha memperoleh
pemahaman dan keterampilan mengenai pentingnya branding usaha serta penggunaan media sosial sebagai
media promosi digital. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaku usaha mulai mampu membangun
identitas usaha melalui pembuatan logo serta memanfaatkan media sosial untuk memperkenalkan produk
kepada masyarakat secara lebih luas. Pemanfaatan media sosial memberikan kemudahan dalam kegiatan
promosi karena dapat dilakukan secara lebih praktis, cepat, dan efisien. Kegiatan pelatihan ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam menggunakan media digital, tetapi juga mendorong
perubahan pola pikir pelaku usaha agar lebih kreatif dan profesional dalam mengembangkan usahanya.

Kelebihan dari kegiatan ini adalah pelaku usaha dapat memahami dan menerapkan penggunaan
media sosial secara langsung dalam kegiatan promosi produk. Namun, kegiatan ini masih memiliki
keterbatasan, yaitu waktu pendampingan yang relatif singkat sehingga diperlukan pendampingan lanjutan
agar penggunaan digital marketing dapat dilakukan secara lebih optimal dan berkelanjutan. Dengan
demikian, penerapan branding dan digital marketing dapat menjadi strategi yang efektif dalam
meningkatkan daya saing usaha serta mendukung perkembangan usaha Lapak Nany secara berkelanjutan
di masa mendatang.

SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan pada usaha kuliner
tradisional Lapak Nany, terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat mendukung pengembangan usaha secara
lebih optimal dan berkelanjutan, yaitu sebagai berikut:

a. Pelaku usaha diharapkan dapat terus memanfaatkan media sosial secara aktif dan konsisten sebagai
sarana promosi produk agar jangkauan pemasaran menjadi lebih luas.

b. Pelaku usaha diharapkan mampu meningkatkan kualitas konten promosi dan mempertahankan
identitas usaha melalui penggunaan logo dan branding yang telah dibuat.

C. Kegiatan pendampingan dan pelatihan serupa diharapkan dapat dilakukan secara berkelanjutan agar

pelaku usaha lebih mampu mengembangkan strategi pemasaran digital secara optimal.
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